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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

         Fenomena COVID-19 yang muncul di seluruh lapisan masyarakat dunia telah banyak 

mengubah pola hidup dan cara manusia dalam berkegiatan sehari-hari. Aktivitas berbasis 

pendidikan dan ekonomi yang dilakukan secara online kini sudah menjadi hal biasa 

mengingat banyaknya fasilitas yang telah mendukung kegiatan di balik gadget tersebut. Hal 

ini tentu saja menjadi dampak dari berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 

yang beberapa dekade terakhir mengalami peningkatan pesat sehingga kini menjadi hal yang 

sudah sangat melekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat (Hadiyat, 2014). 

       Aktivitas ekonomi seperti jual-beli menjadi kegiatan yang polanya banyak berubah. 

Dari yang awalnya konvensional dengan cara bertemu langsung antara penjual dan pembeli, 

menjadi serba online melalui aplikasi sosial media dan e-commerce. Dari pembayaran yang 

awalnya menggunakan uang fisik kini beralih pada uang elektronik. Setiap pelaku usaha di 

era revolusi industri sekarang secara tidak langsung dituntut untuk beradaptasi dengan 

kemajuan bisnis yang bergerak cepat agar tidak mengalami ketertinggalan dari sesama 

pelaku usaha. Perubahan pola aktivitas ekonomi ini kemudian mau tidak mau juga 

mendorong pelaku usaha untuk lebih aktif dan kreatif dalam mempromosikan barang dan 

jasa yang diperdagangkan, agar kemudian dapat menjangkau target konsumen yang lebih 

luas dari sekadar orang-orang di wilayah sekitar toko atau tempat tinggal. Dalam beberapa 

penelitian, fenomena digitaliasi yang terjadi sekarang disinyalir mampu meningkatkan 

kinerja dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) (Arumsari et al., 2022). 

       Sebagai negara yang masih bergelut dengan berbagai upaya untuk meningkatkan 

perekonomian, Kementerian Koperasi dan UKM membeberkan data yang menyatakan 
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bahwa PDB Nasional Indonesia saat ini disokong oleh UMKM dengan besaran 60,5%. Di 

tahun 2019, Kementerian Koperasi dan UKM menyebutkan terdapat 65,4 juta UMKM di 

Indonesia dan masih terus berada dalam tren positif dengan jumlah yang terus meningkat 

setiap tahunnya (DJPb, 2023). Model Solow mengungkapkan tiga komponen utama yang 

memfaktori pertumbuhan ekonomi, yakni pertumbuhan penduduk, akumulasi modal, dan 

kemajuan teknologi (Todaro & Smith, 2004). Bagi negara berkembang, teknologi memiliki 

peran yang signifikan dalam meningkatkan perekonomian (Waverman et al., 2005). Dan 

dalam perannya sebagai pembangkit perekonomian, edukasi mengenai teknologi haruslah 

ditingkatkan, dilakukan secara merata di berbagai lapisan masyarakat, serta berkelanjutan.   

       Namun, fenomena peralihan menuju digitalisasi yang terjadi ini rupanya menjadi salah 

satu tantangan yang dihadapi oleh sebagian besar pelaku UMKM di Indonesia, terutama 

pelaku usaha berskala kecil. Usaha Kecil Menengah dalam perspektif perkembangannya 

dikelompokkan menjadi empat: 1) Fast Moving Enterprise, berciri telah mempunyai jiwa 

kewirausahaan dan berpotensi bertransformasi ke Usaha Besar, 2) Small Dynamic 

Enterprise, berciri telah mempunyai jiwa kewirausahaan dan sudah mampu melakukan 

ekspor dan pekerjaan subkontrak, 3) Micro Enterprise, usaha telah mempunyai sifat 

pengrajin namun jiwa kewirausahaannya belum ada, 4) Livelihood Activities, yakni usaha 

yang dilakukan sebagai pekerjaan untuk mencari nafkah, yang mana contohnya ialah 

pedagang kaki lima (Hapsari et al., 2024). Dalam upaya memasarkan produk, pelaku 

UMKM haruslah memanfaatkan teknologi untuk bertahan hingga bersaing dengan usaha-

usaha besar. Sayangnya pelaku usaha UMKM Indonesia diketahui tidak banyak yang 

mengikuti arus kemajuan ekonomi berbasis digital dikarenakan minimnya pengetahuan 

mereka akan pemasaran digital tersebut. 
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       Minimnya pengetahuan akan digitalisasi dilatarbelakangi oleh kepemilikan UMKM 

yang didominasi oleh orang-orang berusia 40 tahun ke atas, juga dengan latar belakang 

pendidikan yang kurang memadai. Survei yang dilakukan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Indonesia menghasilkan data yakni sebanyak 61% pemilik UKM berusia di atas 

40 tahun, disusul dengan usia 25-40 tahun di angka 37%, lalu 2% sisanya berusia 25 tahun 

ke bawah. Lalu jika dilihat dari tingkat pendidikan, lulusan SMA mendominasi dengan 

angka 40%, lulusan SMP di angka 21%, lulusan SD 21%, angka 11% dimiliki oleh yang 

bergelar sarjana/magister, dan 6% sisanya tidak memiliki latar belakang pendidikan (Wijaya, 

2023). Data lain yang didapatkan dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah (Kemenkop UKM) juga menyatakan bahwasannya Gen X mendominasi jajaran 

pelaku UMKM hingga mencapai 45.000 orang, diikuti oleh generasi milenial berjumlah 

34.000, baby boomer berjumlah 16.000 orang, dan pre-boomer 2.500 orang. Gen Z sebagai 

generasi muda hanya berada di angka 1.600 orang, sedangkan post-Gen Z sejumlah 128 

pelaku usaha saja (Santika, 2023).  

       UMKM juga jelas mengambil peranan penting di berbagai wilayah Indonesia sebagai 

penyokong  perekonomian lokal (Hapsari et al., 2024), seperti yang terjadi di Provinsi Jawa 

Tengah. Salah satu kota di Jawa Tengah yakni Semarang mengalami pertumbuhan UMKM 

pesat per tahunnya, hal ini dikatakan langsung oleh Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Semarang, Litani Satyawati (2022). Data Dinas Koperasi dan UKM mencatat ada lebih dari 

14.000 UMK di Semarang per tahun 2023 dan 2000 usaha bertambah setiap tahunnya 

(Setyaningsih et al., 2023). Namun Dra. Ema Rachmawati, M.Hum, selaku Kadiskop UKM 

Jateng menyebutkan bahwasannya hanya 30% dari UMKM Jawa Tengah yang dapat 

memanfaatkan teknologi digital dalam menjalankan usahanya, fakta ini dapat dilihat dari 

data BPS di tahun 2021 dan 2022. Beliau juga mengungkapkan bahwa faktor penyebab 
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banyaknya UMKM yang masih belum siap akan peralihan menuju digitalisasi ini ialah 

dikarenakan pemilik UMKM yang telah berusia rata-rata 40 tahunan (DINKOP Jateng, 

2023). 

       Fenomena darurat edukasi digital yang dihadapi oleh UMKM dan minimnya 

keterlibatan anak muda dalam dunia kewirausahaan tentu saja harus segera ditangani 

mengingat bagaimana UMKM memiliki peranan besar bagi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia di masa mendatang. Faktor seperti pemilik UMKM yang sudah tidak berada di 

usia muda sehingga sulit untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi seolah menyaratkan 

bahwa sudah saatnya para pemuda ikut turun tangan dalam menghadapi permasalahan ini. 

Generasi muda yang sangat familiar dengan serba-serbi digital dapat menjadi mitra 

pemerintah dalam menggalakkan program-program yang dapat membantu meningkatkan 

perekonomian lokal maupun nasional. Saat ini sudah banyak komunitas, paguyuban, 

maupun organisasi dimana anak muda menjadi penggerak program-program kerja di 

dalamnya.  

       Seperti halnya AIESEC yang saat ini telah hadir di berbagai belahan dunia termasuk 

Indonesia. AIESEC merupakan international non-governmental organization yang bersifat 

independent, non-partisan, dan keberadaannya tidak untuk meraih keuntungan atau not-for-

profit (AIESEC, The AIESEC Way, 2021). Organisasi ini pertama kali terbentuk pada tahun 

1948, tepatnya pasca perang dunia ke-2, melalui inisiasi tujuh pemuda dari tujuh negara 

berbeda (Belgia, Denmark, Perancis, Norwegia, Belanda, Swedia dan Finlandia) yang 

memiliki mimpi untuk menjadikan dunia sebagai tempat yang aman dan damai melalui 

pemahaman akan budaya lintas negara. AIESEC kemudian tumbuh dengan sangat pesat dan 

sampai saat ini telah berhasil hadir di lebih dari 100 negara. Relevansi serta kontribusi 

AIESEC sebagai sebuah organisasi kemudian menjadi jadi lebih jelas setelah di tahun 2015 
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para pemimpin pemuda dari 126 negara berkolaborasi dengan Kantor Utusan Pemuda 

Sekretaris Jenderal dan berkumpul di markas besar PBB. Pertemuan ini dilakuakn dengan 

tujuan untuk mempromosikan dan mendorong partisipasi pemuda dalam 

pengimplementasian 17 tujuan capaian yang dibuat PBB bertajuk Sustainable Development 

Goals atau yang biasa disingkat SDGs (AIESEC, About Us | AIESEC, t.thn.).  

       Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) menetapkan 17 tujuan capaian SDGs tahun 2030 

untuk menangani berbagai permasalahan global demi mencapai kehidupan yang lebih baik 

bagi setiap lapisan masyarakat di planet ini. SDGs dideklarasikan oleh negara-negara di 

dunia baik negara maju maupun berkembang pada Sidang Umum PBB di bulan September 

2015. Ada pun 17 tujuan capaian tersebut meliputi: 1) No Poverty, 2) Zero Hunger, 3) Good 

Health and Well-being, 4) Quality Education, 5) Gender Equality, 6) Clean Water and 

Sanitation, 7) Affordable and Clean Energy, 8) Decent Work and Economic Growth, 9) 

Industry, Innovation, and Infrastructure, 10) Reduced Inequalities, 11) Sustainable Cities 

and Communities, 12) Responsible Consumtion and Production, 13) Climate Change, 14) 

Life Below Water, 15) Life on Land, 16) Peace, Justice, and Strong Institutions, serta 17) 

Partnership for the Goals (Bappenas, t.thn.). Sampai saat ini AIESEC masih terus 

menjalankan program-programnya bersama anak muda di dunia dengan dasar 17 tujuan 

capaian tersebut. Dengan adanya tujuan yang pasti ini pula AIESEC kemudian dapat 

dikatakan sebagai organisasi yang bersifat formal. Tidak hanya itu, AIESEC juga telah 

menetapkan struktur organisasi serta aturan-aturan yang jelas yang mana struktur dan aturan 

tersebut diterapkan guna memudahkan para anggota dalam mengorganisir kegiatan di dalam 

organisasi.  

       Di tahun 1984, Indonesia resmi menjadi country entity AIESEC dan terus memperluas 

pengaruhnya dengan cara hadir di 18 kota di Indonesia, dengan total 26 Local Office, dan 
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telah mencakup sebanyak 34 perguruan tinggi (Siregar, 2024). Salah satu dari 3 entitas besar 

AIESEC in Indonesia yakni AIESEC in Semarang yang terbentuk pada tahun 1991. Di awal 

mula kehadirannya, AIESEC in Semarang menggunakan nama AIESEC in UNDIP, namun 

dikarenakan antusiasme anak muda di kota Semarang akan AIESEC tidak hanya berasal dari 

Universitas Diponegoro saja, maka kemudian di tahun 2019 nama AIESEC in UNDIP 

diubah menjadi AIESEC Semarang. Harapannya AIESEC in Semarang dapat lebih 

memperluas jangkauan pengaruhnya serta menjadi wadah bagi anak muda di berbagai 

perguruan tinggi di Kota Semarang dalam memberikan impact baik ke masyarakat. AIESEC 

in Semarang sendiri telah menjalin kemitraan dengan pemerintah Kota Semarang sejak tahun 

2016 dalam menangani permasalahan-permasalahan sosial di Semarang (AIESEC in 

Semarang, 2023). Di tahun 2024 lalu, tepatnya pada bulan Agustus, AIESEC in Semarang 

kembali mengadakan proyek sosial bertajuk UPreneur 14.0 yang berhasil mencetak 53 

pemuda sebagai Local Heroes. UPreneur 14.0 sendiri merupakan musim ke 14 dari program 

UPreneur yang dibuat dengan merujuk pada SDG 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi. Program UPreneur pertama kali diadakan di tahun 2018, dan pada musim ke 14.0 

ini UPreneur secara spesifik berfokus untuk memberdayakan UMKM lokal Semarang 

dengan cara melakukan pembinaan berkenaan dengan pemasaran digital agar UMKM di 

Kota Semarang mampu bersaing di pasar digital yang kian kompetitif. Selain itu proyek ini 

juga bertujuan untuk membangun keterampilan serta jiwa kewirausahaan dalam diri anak 

muda.  

       Pemerintah Kota Semarang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah  

(RPJMD) 2021-2026 merilis lima misi yang menjadi agenda prioritas daerah, misi ke-2 dari 

RPJMD ini memuat tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dan berdaya saing. Disebutkan pula strategi yang akan dilaksanakan berkenaan dengan visi 
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ke-2 ini yakni pemberdayaan ekonomi lokal dan peningkatan pemasaran produk (Pemerintah 

Kota Semarang, 2021). Selanjutnya dalam Rencana Aksi Daerah Sustainable Development 

Goals (SDGs) Provinsi Jawa Tengah, terdapat dua target yang disoroti dari tujuan 8: 

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, yang juga relevan dengan RPJMD Kota 

Semarang, antara lain berada di target 8.2 “Mencapai tingkat produktivitas ekonomi yang 

lebih tinggi, melalui diversifikasi, peningkatan dan inovasi teknologi, termasuk melalui 

fokus pada sektor yang memberi nilai tambah tinggi dan padat karya, dan target 8.3 

“Menggalakkan kebijakan pembangunan yang mendukung kegiatan produktif, penciptaan 

lapangan kerja layak, kewirausahaan, kreativitas dan inovasi, dan mendorong formalisasi 

dan pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah, termasuk melalui akses terhadap jasa 

keuangan” (Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, 2022). 

       Keinginan pemerintah Semarang untuk menumbuhkan perekonomian lokal yang 

tercantum dalam RPJMN, kemudian upaya pemerintah Provinsi Jawa Tengah untuk 

mencapai SDGs tujuan 8 yang tertuang dalam Rancangan Aksi Daerah mengenai SDGs, 

serta didukung oleh Perpres (Peraturan Presiden) No. 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan 

Tujuan Berkelanjutan sebagai komitmen Indonesia dalam menggalakkan SDGs, sangat 

sejalan dengan tujuan keberadaan AIESEC sebagai International Non-Governmental 

Organization. Sehingga kemudian peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

peran AIESEC in Semarang sebagai 3 entiti terbesar dari AIESEC in Indonesia dalam 

pengimplementasian SDG 8 melalui program UPreneur 14.0.  

1.2    Rumusan Masalah 

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, penelitian ini memiliki rumusan 

masalah antara lain “Bagaimana peran AIESEC in Semarang sebagai international non-
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governmental organization dalam pengimplementasian SDG 8 melalui program UPrenenur 

14.0?” 

1.3    Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sekaligus menguraikan peran 

dari international non-governmental organization, yang dalam hal ini AIESEC in Semarang,  

dalam upaya pengimplementasian SDG 8 melalui program UPreneur 14.0. 

1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan pengetahuan terkait 

program UPreneur 14.0 dan bagaimana AIESEC in Semarang berperan dalam 

upaya pengimplementasian SDG 8 melalui program tersebut. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menjadi tambahan referensi dalam 

mempelajari dan menggali lebih jauh berkenaan dengan ilmu Hubungan 

Internasional, serta secara spesifik mengkaji peran dari non-governmental 

organization dalam ilmu ini.  

1.4.2   Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi tambahan bagi lembaga 

dan komunitas terkait dalam pelaksanaan program yang serupa di masa 

mendatang. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat membantu pembaca dalam mendapatkan  

informasi terkait AIESEC in Semarang dan perannya dalam pengimplementasian 

SDG 8 melalui program-program berbasis sosial kepemudaan seperti UPreneur 

14.0, serta menjadi bahan bacaan dan referensi bagi berbagai pihak dalam 

mengembangkan penelitian serupa di kemudian hari. 
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